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INTISARI 

Penelitian ini merupakan penafsiran dan pengembangan  buka  pada gendhing karawitan tradisi ke dalam komposisi karawitan baru. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui hasil dari suatu pengembangan pola tabuhan buka gendhing karawitan tradisi yang kemudian diwujudkan dalam sebuah karya komposisi karawitan dengan menggunakan konsep dan bentuk format mandiri yang artinya tidak menggunakan format sajian karawitan Jawa pada umumnya. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah practice as research through performance (praktik sebagai penelitian melalui pertunjukan) dengan melakukan beberapa tahap yaitu pra garap meliputi pengumpulan data (observasi, wawancara dan diskografi), analisis data dan sumber, menentukan ide rancangan serta menentukan pendukung karya, kemudian tahap garap yang meliputi pemilihan medium atau ricikan, tafsir garap, eksplorasi dan improvisasi, komposisi hingga tahap latihan, dan yang terakhir adalah tahap pasca garap yang meliputi rancangan untuk penyajian hasil dari komposisi yang telah tersusun. 
Melalui penelitian ini didapatkan beberapa data serta hasil penafsiran pola tabuhan buka dari beberapa ricikan yang digunakan buka dalam karawitan tradisi diantaranya buka rebab, kendang, gender, bonang, gambang, serta vokal bawa dan celuk, yang kemudian menghasilkan susunan komposisi yang didalamnya terdapat hasil dari penafsiran dan pengembangan pola tabuhan buka yang berjudul Purwakala.






Kata Kunci : buka, karawitan tradisi, komposisi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada sebuah sajian gendhing karawitan Jawa terdapat beberapa struktur penyajian atau biasa disebut urutan penyajian. Beberapa diantaranya dimulai dari buka, gendhing inti, dan suwuk. Pada buku Penyajian Gending Soran Yogyakarta Dan Gending Bonang Surakarta Studi Komparatif yang ditulis Marwanto dijelaskan bahwa pada umumnya struktur bagian gendhing terdiri dari buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dhawah, dan suwuk (Marwanto, 2005: 20). Struktur penyajian suatu gendhing berbeda-beda berdasarkan bentuk gendingnya. Salah satu struktur tersebut yaitu buka inilah yang akan penulis jadikan sebagai topik pembahasan serta menjadi ide untuk penciptaan komposisi karawitan.
Buka merupakan salah satu bagian struktur dari penyajian karawitan. Semua gendhing karawitan tentu memiliki struktur buka, dimana buka merupakan bagian yang wajib dilalui ketika menyajikan suatu gendhing karena buka adalah bagian pokok dalam struktur penyajian gendhing karawitan yang terletak pada bagian awal atau menjadi pembukaan dalam penyajian suatu gendhing. Buka adalah suatu lagu yang digunakan untuk memulai atau dapat dikatakan sebagai “pembukaan” pada suatu gendhing yang dilakukan atau dimainkan oleh salah satu ricikan (Martopangrawit, 1975: 10). Pada buku Laras Manis Tuntunan Praktis Karawitan Jawa dijelaskan bahwa buka atau pambuka dapat diartikan sebagai bagian yang berfungsi sebagai intro, pembuka, awal, permulaan, yang memulai, yang mengawali, atau yang memberi tanda awal (Endraswara, 2008: 101). 
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Pada sajian karawitan Jawa, kebanyakan dijumpai buka dilakukan oleh ricikan rebab jika bentuk gendhing, dan buka kendang atau bonang pada bentuk lancaran. Seringkali juga mendapati buka oleh vokal dalam bentuk jineman. Pengalaman penulis dalam memainkan gendhing karawitan ketika di perkuliahan hanya sebatas merambah pada buka oleh ricikan rebab, gender, kendang, serta bonang. Pada saat penulis ikut serta dalam kelompok karawitan di Desa Sabdodadi, Manding, Bantul, penulis baru menemukan dan mengetahui ricikan lain yang bisa untuk mengawali atau sebagai buka yaitu ricikan saron pada gendhing Ki Nartosabdo yang berjudul Ngundha Layangan. 
Pengalaman lain yaitu saat penulis menyaksikan pertunjukan karawitan di Desa Kragilan, Mojolaban, Sukoharjo pada November 2023, penulis baru melihat dan mengetahui gendhing dengan buka menggunakan ricikan peking yaitu gendhing karya Ki Nartosabdo yang berjudul Jali-jali. Berdasarkan dari beberapa pengamatan penulis, memang ricikan saron dan peking digunakan untuk buka, namun sejauh ini yang penulis ketahui tentang penggunaan buka oleh ricikan tersebut banyak ditemukan pada model gendhing karya Ki Nartosabdo. Pada sajian karawitan Jawa seperti bentuk lancaran, ketawang, ladrang hingga gendhing ageng umumnya masih menggunakan buka ricikan rebab, kendang, gender, bonang maupun buka celuk (vokal), namun hal tersebut juga masih menjadi pertanyaan bagi penulis. Menurut  beberapa pengalaman dan pengetahuan penulis tentang keberagaman buka, maka penulis tertarik serta ingin mengetahui lebih lanjut mengenai keberagaman jenis buka beserta pola-pola tabuhan pada setiap ricikan yang digunakan sebagai pambuka gendhing. 
Selama ini pengalaman dan pengetahuan penulis serta dari beberapa fakta yang ada, tidak hanya ricikan rebab yang bisa menjadi pambuka gendhing, namun ada beberapa ricikan yang bisa digunakan sebagai pambuka gendhing antara lain, gender, kendang, bonang, saron, demung, peking, gambang, serta buka celuk (vokal). Buka celuk adalah buka yang dilakukan oleh suara (vokal) Panjang yang dilakukan dalam bentuk yang berbeda - beda, misalnya menggunakan tembang (nyanyian), senggakan (kata-kata pendek atau potongan kata pendek tak bermakna), surak (sorak), atau alok (teriakan pendek tanpa makna) sebagai awal (Endraswara, 2008: 105). Berdasarkan beberapa jenis buka yang telah disampaikan di atas, maka semua ragam tersebut memiliki ketentuan-ketentuan penggunaannya sesuai dengan fungsi, jenis dan kebutuhan gendhing yang akan disajikan. 
Melalui beberapa ketertarikan serta pengalaman penulis selama berkesenian, penulis memutuskan untuk menjadikan keberagaman buka oleh setiap ricikan tersebut menjadi ide berkarya pada sebuah komposisi karawitan. Komposisi karawitan yang akan disusun menggunakan pola-pola tabuhan serta model dari beberapa macam buka. Tidak hanya pola-pola tabuhan buka ricikan, namun buka vokal baik buka celuk dan bawa juga akan dibahas pada penulisan ini.
Selama ini sudah ada beberapa penelitian terkait struktur karawitan hingga buka pada penyajian karawitan, namun penulis belum menemukan terlalu banyak. Selain itu sejauh ini juga belum ada penelitian terhadap buka yang digunakan sebagai ide penciptaan komposisi karawitan. Hal ini dibuktikan dengan penulis mencari jurnal, skripsi atau referensi yang membahas buka maupun interpretasi yang berbeda terhadap buka, sehingga hal tersebut menjadi peluang bagi penulis untuk menjadikan buka sebagai topik sekaligus ide dalam penciptaan komposisi karawitan. 
Penulis terinspirasi  untuk menciptakan karya komposisi karawitan yang berjudul “Purwakala” . Purwakala berasal dari kata “purwa” yang dalam KBBI artinya awal, mula - mula atau permulaan dan kata “kala” dalam Bahasa sansekerta yang artinya waktu atau saat. Jika digabungkan, kedua kata tersebut menjadi purwakala yang dapat diartikan sebagai waktu permulaan, yang mana  permulaan atau awal sama artinya dengan fungsi buka yaitu sebagai bagian awal atau permulaan dalam sebuah sajian gendhing. Penulis akan membuat karya komposisi karawitan baru dengan cara mengembangkan, menginterpretasikan serta mengimplementasikan pola-pola tabuhan buka dari beberapa ricikan serta buka vokal baik celuk maupun bawa dengan mempertimbangkan konsep garap yang digunakan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang telah disampaikan pada bagian latar belakang, maka ditemukan adanya permasalahan yang berkaitan dengan buka yang digunakan sebagai ide penciptaan karya komposisi karawitan, kemudian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu bagaimana menafsirkan dan mengembangkan pola-pola serta teknik tabuhan buka gendhing menjadi suatu sajian komposisi karawitan?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk penafsiran dan pengembangan pola serta teknik tabuhan buka gendhing dalam sebuah sajian komposisi karawitan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini secara umum bermanfaat menambah pengetahuan tentang pengembangan ide dari pola tabuhan serta musikal buka dalam karawitan.
2. Bermanfaat sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Sumber
Pada penelitian dan penciptaan komposisi karawitan, penulis menggunakan beberapa jenis tinjauan pustaka pada penulisan ini, baik sumber tertulis maupun diskografi yaitu dari video maupun audio untuk digunakan sebagai rujukan, relevansi, inspirasi serta menghindari plagiat atau duplikasi penelitian. Beberapa sumber tersebut dapat memperkuat topik penelitian maupun karya penciptaan. Sumber tertulis diperoleh dari skripsi, jurnal, tesis dan buku untuk mencari sumber yang relevan dengan tema karya penciptaan. Sumber diskografi atau sumber karya dari video maupun audio yang biasanya paling banyak ditemukan dari kanal youtube maupun video dari sosial media digunakan sebagai inspirasi penulis dalam penciptaan karya komposisi karawitan guna mendapatkan reverensi terkait model atau jenis musikal serta pola - pola tabuhan pada suatu karya komposisi. Berikut beberapa sumber  yang digunakan sebagai tinjauan pada penelitian ini.


1. Sumber Pustaka
Sumber pustaka pertama diperoleh dari skripsi yang berjudul “Umpak Buka Dalam Garap Gending Soran Gaya Yogyakarta” oleh Agung Sutrisno (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2022) menjelaskan tentang kedudukan musikal, fungsi umpak buka, dan pola penyajian dalam struktur penyajian karawitan gaya Yogyakarta. Selain itu, skripsi ini juga menjelaskan tentang macam umpak buka dan adangiyah (Sutrisno, 2022: 3). Persamaan  yang ada pada skripsi tersebut dengan penulis  adalah sama-sama mengambil satu istilah dari karawitan lalu dijadikan sebagai bahan penelitian, hanya saja skripsi ini menggunakan umpak buka dan adangiyah, sedangkan penulis membahas tentang buka. 
Sumber selanjutnya didapatkan dari jurnal yang berjudul “Mang Koko Dalam Inovasi Gamelan Salendro” oleh Tardi Ruswandi (Prodi Karawitan ISBI Bandung, 2020) menjelaskan tentang inovasi (pembaharuan) dalam permainan gamelan salendro yang dilakukan Mang Koko, pada awalnya ketika Mang Koko memimpin grup Mundinglaya. Bersama grup ini, Mang Koko belum melahirkan kreativitasnya dalam menciptakan gendhing bubuka dan Mang Koko belum mengenal gamelan salendro, pada tahun 1956, yaitu setelah Mang Koko membentuk grupnya sendiri khususnya grup Ganda Mekar, ia baru memberanikan diri untuk membuat gendhing bubuka (overture), yang diberi judul bubuka (overture) Ganda Mekar dan gendhing bubuka (overture) yang lainnya. Inovasi Mang Koko pada gending bubuka tersebut menonjolkan gending berdialog daripada gendhing rampak antara waditra yang satu dengan lainnya. Inovasi Mang Koko pada gending bubuka yang dibuat sendiri atas pembelajaran dari seniman tradisi ditambah pengalamannya waktu mengajar di KOKAR (Konservatori Karawitan) (Ruswandi, 2020: 50). Persamaan dari jurnal ini dengan penulis adalah membuat inovasi gendhing baru dalam nuansa bubuka atau gendhing pambuka. Jurnal ini menjadikan inspirasi bagi penulis karena keberanian mang koko dalam menciptakan gendhing bubuka sendiri. Gendhing bubuka menjadi inspirasi karena dalam karya komposisi ini, penulis juga ingin menggunakan kesan atau rasa musikal dari gendhing bubuka. Perbedaannya penulis mengembangkan buka atau pambuka menjadi suatu komposisi baru sedangkan dalam jurnal ini membuat gendhing pambuka berdasarakan pengalamannya dalam berkesenian.
Sumber terakhir yang digunakan diperoleh dari skripsi yang berjudul “Hop: Interpretasi suwuk dalam komposisi karawitan” oleh Wiku Wisesa (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2023) membahas tentang suwuk yang merupakan bagian dari struktur penyajian gendhing yang digunakan untuk mengakhiri atau menghentikan gendhing dengan ricikan kendang sebagai pemimpin. Kendang sebagai pemimpin suwuk memiliki kendangan yang berbeda-beda sesuai dengan bentuk gendhing yang disajikan. Karya komposisi Hop berawal dari ketertarikan Wiku terhadap kendangan suwuk yang memiliki ciri khas bentuk kendangan yang berbeda dari kendangan gendhing serta permainan laya pada saat terjadi suwuk. Sehingga Wiku menafsirkan dan mengembangkan kendangan suwuk dalam karya komposisi karawitan berjudul “Hop” (Wisesa, 2023: 3). Persamaan penulis dengan skripsi tersebut adalah ketertarikan pada salah satu unsur karawitan, yaitu struktur dalam karawitan, perbedaannya adalah pada objek yang digunakan. Penulis menggunakan buka sebagai objek penelitian serta ide penciptaan komposisi karawitan, sedangkan dalam skripsi ini Wiku menggunakan suwuk sebagai objek penelitian serta ide untuk penciptaan komposisi karawitan.

2. Sumber Karya
Selain menggunakan referensi sumber pustaka, penelitian ini juga menggunakan sumber karya untuk dijadikan referensi dan inspirasi dalam bereksperimen membuat model-model musikal yang akan diaplikasikan pada karya komposisi karawitan. 
Karya komposisi berjudul “Ubyang-Ubyung” oleh Helga Alvian Budiharjo (Institut Seni Indonesia Surakarta, 2019). Karya ini menginterpretasikan teknik genderan yaitu gembyungan dua lolo dan kuthuk kuning kempyung . Berawal dari ketertarikan dengan cengkok gembyungan menjadi pengembangan dari sebuah cengkok genderen menjadi suatu karya baru sehingga memiliki warna dan musikal baru. Hal itu menjadi inspirasi bagi penulis untuk mengembangkan pola buka menjadi suatu bentuk karya komposisi baru.
Karya komposisi berjudul “Hop” oleh Wiku Wisesa (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2023). Karya ini menginterpretasikan motif  kendangan suwuk menjadi sebuah karya komposisi baru. Berpijak pada pola kendangan suwuk, Wiku mengolah ide dengan menggunakan metode alih fungsi atau alih media dari motif kendangan suwuk ke dalam beberapa ridikan seperti gender, slenthem, gambang, kempul, suwukan dan gong ageng. Karya ini menginspirasi penulis karena penulis juga bisa menggunakan teknik alih media atau alih fungsi yang mana dari ide pola buka rebab di alih fungsi kan pada ricikan bonang ataupun lainnya. 
Karya komposisi berjudul “Pethitan” oleh Rizky Muhammad Yunus (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2021). Karya ini terinspirasi dari sistem nada-nada yang terdapat dalam gamelan Jawa. Salah satunya adalah nada ujung dari setiap ricikan. Pethitan merupakan perwujudan hasil penggabungan nada-nada pethit yang berasal dari tiga perangkat gamelan berbeda yang kemudian diolah dan diexplore dengan pola-pola ritme, melodi, dan vibrasi. Persamaan karya ini dengan penulis yaitu sama - sama menggunakan ide dari unsur karawitan dan konsep karya juga sama yaitu menggabungkan beberapa ragam jenis nada atau pola menjadi suatu karya komposisi yang utuh. Perbedaan dari karya penulis menggunakan keberagaman jenis pola tabuhan buka sebagai ide garap komposisi karawitan.
Karya komposisi berjudul “Jejapanan” oleh R. Pamungkas Ponco Bayu Sakti, (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2022). Karya ini bermula dariketertarikan pada karakter musikal dan teknik tabuhan pada ricikan kenong japan. Karya komposisi jejapanan ini merupakan sebuah karya komposisi karawitan yang mengembangkan pola musikal pada ricikan kenong japan. Persamaan karya ini dengan karya penulis yaitu sama-sama mengembangkan pola-pola dalam unsur karawitan. Perbedaannya yaitu karya ini mewujudkan karya komposisi dengan mengetahui pengertian ricikan kenong japan dan bagian-bagian organnya, serta interpretasinya ke dalam bentuk komposisi Jejapanan, sedangkan karya penulis wujud pengembangan dari pola-pola tabuhan buka dalam karawitan.
Lagu berjudul Kuthut Manggung oleh Ki Narto Sabdo. Lagu tersebut memiliki beragam garap vokal yang menarik sehingga penulis tertarik untuk menambahkan beberapa model celuk dari lagu Khutut Manggung. Penulis menerapkan beberapa model celuk tersebut dalam bagian dari komposisi karawitan Purwakala dengan menggunakan lirik atau cakepan yang sesuai dengan tema penulisan.
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HALAMAN PENGESAHAN
Tugas Akhir berjudul:

PURWAKALA: BUKA SEBAGAI IDE PENCIPTAAN KOMPOSISI KARAWITAN
diajukan oleh Nadia Putri Anggarwati, NIM 2010821012, Program Studi S-1 Seni
Karawitan, Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta (Kode Prodi: 91211), telah dipertanggungjawabkan di depan Tim Penguji
Tugas Akhir pada tanggal 5 Juni 2024 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima.
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